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Lampiran 1 Modul pembelajaran kelas IV A dan IV B SD Negeri 105265 

Suka Maju 

 

MODUL AJAR 

KURIKULUM MERDEKA 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Novita tria Anggraini 

Instansi : SDN 105265 Suka Maju  

Tahun Penyusunan : 2024/2025 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Fase / Kelas : 4 

Bab : 8 Sehatlah Ragaku  

Tema : Fakta Dan Opini 

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 35 menit) 

B. KOPETENSI AWAL  

Capaian Pembelajaran 

Elemen: Memahami Isi teks 

1. Mengamati : Mengidentifikasi permasalahan yang dialami tokoh dalam 

cerita. 

2. Bercerita : Mempresentasikan informasi dengan suara yang jelas, dengan 

penekanan pada intonasi untuk memahai isi teks  

3. Membaca : cerita/teks yang berisi tentang Cerita rakyat Timun emas dan 

Batu Menangis  

4. Berdiskusi : Menemukan perbedaan informasi tentang fakta dan opini. 

Peserta didik mampu memahami isi teks  dari cerita rakyat "Timun emas 

" dan "Batu Menangis" dengan informasi  dari buku cerita rakyat atau 

sebuah vidio cerita rakyat yang terkait . 

Tujuan Pembelajaran 

C2 (Menjelaskan):  



 

 

1. Menjelaskan pengertian fakta dan opini? 

C2 (Menjelaskan): 

1. Menjelaskan perbedaan fakta dan opini? 

C1 (Menyebutkan): 

1. Siapa tokoh utama dalam cerita rakyat ini? 

2. Di mana latar cerita ini terjadi? 

3. Kapan peristiwa dalam cerita ini berlangsung? 

C5 (Menyimpulkan) 

1. Menyimpulkan pesan moral yang ada di dalam cerita? 

2. Bagaimana kamu akan menerapkan pelajaran dari cerita ini dalam 

kehidupan sehari-hari? 

3. Jika kamu berada di posisi tokoh utama, tindakan apa yang akan kamu 

ambil? 

C3 (Menentukan) 

1. Menentukan fakta dan opini dalam kedua cerita? 

C. SARANA DAN PRASARANA 

1. Buku paket  kementerian pendidikan keudayaan riset dan teknologi 

badan penelitian dan pengembangan dan perubukuan pusat kurikulum 

dan perbukuan pelajaran bahasa indonesia sd kelas IV  . 

2. Materi dari internet  tentang cerita rakyat. 

3. Alat bantu visual seperti poster, video, dan gambar. 

D.TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler  

E. METODE PEMBELAJARAN / MODA PEMBELAJARAN 

Metode Pembelajaran Konvensional , penugasan, diskusi/tanya jawab. / tatap 

muka 

F. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apakah peserta didik mampu menyebutkan fakta dan opini dari  Timun 

emas dan Batu Menangis contoh - contoh cerita rakyat ? 



 

 
 

2. Apakah peserta didik inggat peristiwa  didalam sebuah cerita pada cerita 

rakyat Timun emas dan Batu Menangis ? 

3. Apakah siswa dapat menyimpulkan perbedaan fakta dan opini dalam 

cerita rakyat Timun emas dan Batu Menangis ? 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru memberi salam dan mengajak berdoa. 

2. Guru mengecek kehadiran dan kesiapan belajar. 

3. Apersepsi: Guru menanyakan pengetahuan awal tentang cerita rakyat. 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan metode Reading Aloud. 

Kegiatan Inti (20  menit) 

a. Pengenalan fakta dan opini (15 menit) 

1. Guru menjelaskan pengertian fakta dan opini” Fakta adalah pernyataan 

atau informasi yang dapat dibuktikan kebenarannya melalui data, bukti, 

atau pengamatan langsung. Fakta bersifat objektif dan tidak tergantung 

pada pandangan atau perasaan individu “Pengertian Opini adalah 

pandangan, penilaian, atau pendapat individu atau kelompok terhadap 

suatu isu atau fenomena yang bersifat subjektif. Opini sering 

dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, nilai-nilai, dan emosi.” 

2. Guru menjelaskan karakteristik fakta dan opini : 

     a . Karakteristik Fakta 

      Objektif: Fakta tidak dipengaruhi oleh emosi atau opini pribadi. 

Dapat Dibuktikan: Fakta dapat diverifikasi melalui penelitian, 

pengamatan, atau sumber yang dapat dipercaya. 

Konsisten: Fakta tidak berubah meskipun pandangan atau keyakinan 

seseorang berubah. 

     b. karakteristik opini 

    Subjektif: Berdasarkan perasaan, keyakinan, atau pengalaman pribadi. Opini 

tidak selalu sama bagi setiap orang karena dipengaruhi oleh latar belakang dan 

sudut pandang yang berbeda. 



 

 

5. Tidak Terverifikasi: Opini tidak selalu dapat dibuktikan kebenarannya 

secara objektif. Tidak ada bukti mutlak yang mendukung atau menentang 

suatu opini. 

6. Dapat Berubah: Opini bersifat dinamis dan dapat berubah seiring waktu. 

Pengalaman baru, informasi tambahan, atau perubahan perspektif dapat 

mengubah opini seseorang. 

7. Bersifat Personal: Opini mencerminkan pandangan individu atau 

kelompok tertentu. Opini seseorang dapat berbeda dengan opini orang 

lain, bahkan dalam kelompok yang sama 

3. Guru menjelaskan jenis-jenisfakta dan opini  : 

a. fakta  

5. Fakta Historis: Informasi tentang peristiwa yang telah terjadi di masa lalu. 

Contoh: "Perang Dunia II dimulai pada tahun 1939." 

6. Fakta Ilmiah: Informasi yang berdasarkan penelitian dan data ilmiah. 

Contoh: "Air mendidih pada suhu 100°C pada tekanan atmosfer normal." 

7. Fakta Statistik: Data yang dikumpulkan dan dianalisis untuk memberikan 

informasi. Contoh: "70% populasi dunia memiliki akses ke internet." 

8. Fakta Sosial: Informasi tentang perilaku dan interaksi manusia. Contoh: 

"Banyak orang menggunakan media sosial untuk berkomunikasi." 

b. opini 

6. Opini Pribadi: Pandangan yang diungkapkan oleh individu berdasarkan 

pengalaman dan keyakinan pribadi. Contoh misalnya, pendapat 

seseorang tentang film, buku, atau tempat wisata. 

7. Opini Media: Pandangan yang disampaikan oleh media massa, termasuk 

surat kabar, majalah, dan program berita. Opini ini contohnya bisa 

berbentuk editorial atau kolom opini yang membahas isu-isu terkini. 

8. Opini Sosial: Pandangan yang berkaitan dengan isu sosial, contohnya 

seperti keadilan, kesetaraan, dan hak asasi manusia. Opini ini sering 

muncul dalam konteks pergerakan sosial atau kampanye. 



 

 
 

9. Opini Politik: Pandangan yang berhubungan dengan kebijakan, 

contohnya partai politik, atau tokoh politik tertentu. Opini ini dapat 

memengaruhi pemilihan umum dan arah kebijakan pemerintah. 

10. Opini Kreatif: Pandangan yang diungkapkan dalam bentuk contohnya 

seni, sastra, atau kreativitas lainnya, yang mencerminkan interpretasi 

subjektif terhadap dunia. 

4. Guru dan peserta didik berdiskusi singkat tentang contoh-contoh cerita 

rakyat fakta dan opini yang mereka ketahui. 

b. Reading Aloud "Timun emas " (20  menit) 

1. Guru memperkenalkan cerita "Timun emas " dan " Batu Menangis"  

menunjukkan ceritanya melalui buku cerita  (5 menit). 

2. Guru melakukan Reading Aloud cerita "Timun emas " dan 

 " Batu Menangis"  dengan intonasi dan ekspresi yang tepat (10 menit). 

3. Peserta didik menyimak dan mengamati cara guru membaca. 

4. Guru mengajak peserta didik untuk mengidentifikasi isi teks fakta dan 

opininya (5 menit) 

5. Guru membaca ulang cerita, kali ini dengan melibatkan peserta didik 

untuk menirukan beberapa bagian (10 menit). 

Penutup (10 menit). 

1. Guru dan peserta didik mendiskusikan bagaimana cerita "Timun emas " 

dan " Batu Menangis" sesuai dengan ciri-ciri cerita rakyat yang telah 

dipelajari (5 menit). 

2. Guru dan peserta didik merefleksikan pembelajaran (5 menit). 

3. Guru memberikan tugas untuk berlatih membaca cerita "Timun emas " 

dan " Batu Menangis"  di rumah dan mencari tahu jenis cerita rakyat apa 

"Timun emas " dan " Batu Menangis"  itu. 

4. Doa dan salam penutup. 

H. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan: 



 

 

• Peserta didik yang telah menguasai materi dapat diberikan tugas 

untuk mencari fakta dan opini dalam cerita rakyat lain dan 

menyiapkan Reading Aloud untuk cerita tersebut. 

Remedial: 

• Peserta didik yang belum menguasai materi diberikan latihan 

tambahan Reading Aloud dengan bimbingan guru atau tutor 

sebaya. 

 

I. REFLEKSI GURU 

Setelah mengajar, guru melakukan refleksi dengan menjawab pertanyaan 

berikut: 

1. Apakah metode Reading Aloud efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan apresiasi peserta didik terhadap Fakta dan Opini? 

2. Apa tantangan yang dihadapi dalam penerapan metode Reading Aloud? 

3. Bagaimana cara meningkatkan partisipasi peserta didik dalam kegiatan 

Reading Aloud? 

 

J. INTERAKSI DENGAN ORANG TUA 

Guru dapat berinteraksi dengan orang tua melalui: 

1. Buku penghubung yang berisi informasi tentang perkembangan 

keterampilan membaca peserta didik. 

2. Undangan untuk orang tua berpartisipasi dalam kegiatan Reading Aloud 

di kelas. 

Pemberian tugas yang melibatkan peran serta orang tua, seperti menyimak latihan 

Reading Aloud peserta didik di rumah. 

K. PENILAIAN 

1. Sikap : Observasi. 

2. Pengetahuan : Pre-Test dan Post-Test. 

 

 



 

 
 

Materi Pembelajaran  

1. Pengertian Fakta  

Fakta adalah pernyataan atau informasi yang dapat dibuktikan 

kebenarannya melalui data, bukti, atau pengamatan langsung. Fakta bersifat 

objektif dan tidak tergantung pada pandangan atau perasaan individu. Contoh fakta 

termasuk data statistik, hasil penelitian, atau peristiwa sejarah yang telah terjadi. 

 Menurut Prof. Dr. Suwardi Endraswara (2020: 2 ) menyatakan  “Fakta 

adalah segala sesuatu yang dapat dibuktikan kebenarannya secara empiris, dapat 

diamati menggunakan panca indera, dan dapat diverifikasi oleh siapapun dengan 

hasil yang sama.” 

Menurut Dr. Nina Winangsih(2021:2) menyatakan “ Faktak merupakan 

suatu pernyataan yang memiliki kebenaran atau objektif dan dapat dibuktikan 

melalui penelitian ilmiah , dokumentasi atau bukti – bukti yang dapat di 

pertanggung jawabkan”. 

Menurut Prof. Dr. Khomsahrial Romli (2023: 2 ) menyatakan “Fakta adalah 

informasi yang memiliki realitas konkret, dapat diuji kebenarannya melalui metode 

ilmiah, dan memiliki konsistensi dalam berbagai konteks pengujian. Fakta bersifat 

independen dari interpretasi personal dan emosi subjektif.” 

Dapat disimpulkan Fakta adalah dasar pengetahuan yang objektif dan dapat 

diverifikasi. Memahami fakta dan membedakannya dari opini sangat penting dalam 

banyak aspek kehidupan, termasuk pendidikan, pekerjaan, dan interaksi sosial. 

definisi fakta yang telah dipaparkan oleh para ahli, dapat disimpulkan bahwa fakta 

memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan kita. Fakta adalah informasi 

yang dapat diuji dan dibuktikan kebenarannya, serta tidak dipengaruhi oleh 

pandangan pribadi atau emosi. Hal ini menjadikan fakta sebagai dasar yang kuat 

untuk mengambil keputusan, baik dalam konteks ilmiah, sosial, maupun individu. 

2. Karakteristik Fakta 

1. Objektif: Fakta tidak dipengaruhi oleh emosi atau opini pribadi. 

2. Dapat Dibuktikan: Fakta dapat diverifikasi melalui penelitian, pengamatan, 

atau sumber yang dapat dipercaya. 



 

 

3. Konsisten: Fakta tidak berubah meskipun pandangan atau keyakinan 

seseorang berubah. 

3.Jenis-jenis Fakta 

1. Fakta Historis: Informasi tentang peristiwa yang telah terjadi di masa lalu. 

Contoh: "Perang Dunia II dimulai pada tahun 1939." 

2. Fakta Ilmiah: Informasi yang berdasarkan penelitian dan data ilmiah. 

Contoh: "Air mendidih pada suhu 100°C pada tekanan atmosfer normal." 

3. Fakta Statistik: Data yang dikumpulkan dan dianalisis untuk memberikan 

informasi. Contoh: "70% populasi dunia memiliki akses ke internet." 

4. Fakta Sosial: Informasi tentang perilaku dan interaksi manusia. Contoh: 

"Banyak orang menggunakan media sosial untuk berkomunikasi." 

 

2 Opini  

1. pengertian  Opini 

Pengertian Opini adalah pandangan, penilaian, atau pendapat individu atau 

kelompok terhadap suatu isu atau fenomena yang bersifat subjektif. Opini sering 

dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, nilai-nilai, dan emosi. Berbeda dengan fakta, 

opini tidak selalu dapat dibuktikan kebenarannya dan bisa bervariasi antar individu. 

Dr. Ahmad S. Rahman (2021: 45) menyatakan opini sebagai "pandangan atau 

penilaian individu atau kelompok terhadap suatu isu yang bersifat subjektif." 

Menurutnya, opini dapat dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, pendidikan, dan 

konteks sosial. Ia menekankan bahwa opini bukanlah fakta, meskipun dapat 

mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap suatu isu. 

Prof. Maria T. Sari (2022: 67) menyatakan  bahwa "opini adalah hasil dari 

proses berpikir yang melibatkan analisis dan refleksi terhadap informasi tertentu." 

Dalam pandangannya, opini dapat berfungsi sebagai alat untuk mendorong diskusi 

dan pertukaran ide, yang pada gilirannya dapat mengarah pada pemahaman yang 

lebih baik tentang isu-isu kompleks. 

Menurut Dr. Budi Santo (2023:89)  menyatakan bahwa "opini merupakan 

ekspresi dari sikap dan emosi seseorang terhadap suatu hal." Ia menekankan 

pentingnya memahami bahwa opini sering kali dibentuk oleh faktor emosional, 



 

 
 

bukan hanya rasionalitas. Ini menunjukkan bahwa opini bisa sangat beragam dan 

tidak selalu dapat diukur dengan kriteria objektif. 

Dapat disimpulkan secara keseluruhan, pemahaman tentang opini dan 

faktor-faktor yang membentuknya penting dalam konteks komunikasi, 

pengambilan keputusan, dan interaksi sosial. Dengan memahami sifat dan 

karakteristik opini, masyarakat dapat lebih kritis dalam menilai informasi serta 

mendorong diskusi yang lebih konstruktif dan produktif. 

 

2. Jenis – jenis opini  

Opini dapat dibedakan menjadi beberapa jenis berdasarkan konteks, tujuan, 

dan sifatnya. Berikut adalah beberapa jenis opini yang umum: 

11. Opini Pribadi: Pandangan yang diungkapkan oleh individu berdasarkan 

pengalaman dan keyakinan pribadi. Contoh misalnya, pendapat seseorang 

tentang film, buku, atau tempat wisata. 

12. Opini Media: Pandangan yang disampaikan oleh media massa, termasuk 

surat kabar, majalah, dan program berita. Opini ini contohnya bisa 

berbentuk editorial atau kolom opini yang membahas isu-isu terkini. 

13. Opini Sosial: Pandangan yang berkaitan dengan isu sosial, contohnya 

seperti keadilan, kesetaraan, dan hak asasi manusia. Opini ini sering muncul 

dalam konteks pergerakan sosial atau kampanye. 

14. Opini Politik: Pandangan yang berhubungan dengan kebijakan, contohnya 

partai politik, atau tokoh politik tertentu. Opini ini dapat memengaruhi 

pemilihan umum dan arah kebijakan pemerintah. 

15. Opini Kreatif: Pandangan yang diungkapkan dalam bentuk contohnya seni, 

sastra, atau kreativitas lainnya, yang mencerminkan interpretasi subjektif 

terhadap dunia. 

 

3. Karakteristik  

Opini bersifat subjektif dan tidak selalu didukung oleh fakta yang konkret. 

Berikut adalah beberapa karakteristik utama opini:  



 

 

8. Subjektif: Berdasarkan perasaan, keyakinan, atau pengalaman pribadi. 

Opini tidak selalu sama bagi setiap orang karena dipengaruhi oleh latar 

belakang dan sudut pandang yang berbeda. 

9. Tidak Terverifikasi: Opini tidak selalu dapat dibuktikan kebenarannya 

secara objektif. Tidak ada bukti mutlak yang mendukung atau menentang 

suatu opini. 

10. Dapat Berubah: Opini bersifat dinamis dan dapat berubah seiring waktu. 

Pengalaman baru, informasi tambahan, atau perubahan perspektif dapat 

mengubah opini seseorang. 

11. Bersifat Personal: Opini mencerminkan pandangan individu atau kelompok 

tertentu. Opini seseorang dapat berbeda dengan opini orang lain, bahkan 

dalam kelompok yang sama. 

 

4.Contoh Cerita Bergambar yang memiliki Fakta dan Opini  

1.   Cerita Rakyat Timun emas  

Pada suatu masa hiduplah seorang janda yang hidup sebatang kara. Wanita 

yang akrab dihubungi Mbok Randa itu sudah lama menginginkan anak untuk 

menemani hidupnya.  Suatu hari muncullah seorang raksasa. Dia mengetahui 

keinginan Mbok Randa dan berjanji untuk mewujudkannya. Raksasa itu 

memberikan biji mentimun kepada Mbok Randa. Raksasa itu menyuruh Mbok  

Randa menanam biji mentimun itu. Kelak, dia akan menemukan sesosok bayi 

di dalamnya.  “Tapi dengan syarat, saat dia berumur enam tahun kau harus 

menyerahkannya padaku ke kusantap,” kata raksasa itu. Besarnya keinginan 

untuk memiliki anak membuat Mbok Randa menyanggupi syarat tersebut. 

Perintah raksasa itu dilaksanakan dengan patuh. Biji mentimun ditanamnya dan 

dirawat dengan baik. 

Di antara beberapa buah yang tumbuh, Mbok Randa menemukan salah satu   

mentimun yang berukuran sangat besar berwarna kuning keemasan. Saat 

dipetik dan dibelah, terdapat sesosok bayi mungil di dalamnya. Mbok Randa 



 

 
 

juga merawat bayi yang diberi nama Timun Mas itu dengan penuh kasih sayang. 

Bayi itu tumbuh menjadi anak yang cantik. 

Enam tahun telah berlalu. Timun Mas sudah tumbuh menjadi anak yang 

cantik. Mbok Randa sangat menyayanginya.  Namun,kebahagiaannya 

terusik dengan kedatangan raksasa yang menagih janjinya. Mbok Randa 

keberatan jika Timun Mas diambil oleh raksasa itu untuk dimakan. Dia pun 

memutar otak. Dia juga meminta raksasa untuk bersabar hingga dua tahun lagi. 

Mbok Randa beralasan tubuh Timun Mas masih terlalu kecil sehingga tidak 

enak untuk dimakan. Ternyata, raksasa itu menyetujuinya. Setelah itu, Mbok 

Randa akhirnya pergi menemui seorang petapa. Dia menceritakan 

permasalahan yang dihadapinya dan meminta bantuan petapa itu. 

Sang Petapa memberikan beberapa bungkusan berisi biji mentimun, jarum, 

garam dan terasi kepada Mbok Randa. Benda-benda itu nantinya bisa untuk 

menangkal kejahatan raksasa tersebut. Dua tahun kemudian, raksasa itu kembali 

datang menagih janji. Mbok Randa langsung menyuruh Timun Mas lari sambil 

membawa bungkusan pemberian dari petapa sakti. Raksasa itu pun mengejarnya. 

Timun Mas yang sudah kelelahan lantas mengeluarkan bungkusan berisi biji 

mentimun.Ajaib, pohon mentimun dengan ukuran-ukuran raksasa tiba tiba tumbuh 

dan melilit tubuh raksasa itu. Kesempatan itu dimanfaatkan oleh Timun Mas untuk 

lari. Namun, beberapa saat kemudian raksasa itu mampu membebaskan diri dan 

mengejar Timun Mas. 

Jarak keduanya semakin dekat. Timun Mas mengambil bungkusan berisi jarum 

dan menyebarkannya. Tiba-tiba tanaman bambu tumbuh dengan lebatnya. 

Tanaman bambu itu menghambat langkah raksasa itu. Kakinya berdarah tertusuk 

bambu. Namun, raksasa itu enggan menyerah. Meski terluka, dia masih terus 

mengejar gadis cilik itu. 

Timun Mas mengambil bungkusan ketiga. Disebarnya garam pemberian petapa 

sakti itu. Tiba-tiba, tanah di belakangnya menjadi lautan. Namun, raksasa itu 

ternyata masih bisa menyeberangi lautan tersebut. Dia kembali mengejar Timun 

Mas yang tinggal memiliki satu senjata. Akhirnya, Timun Mas mengeluarkan 

bungkusan terakhirnya. Disebarnya terasi dalam bungkusan itu yang kemudian 



 

 

menjadi lautan lumpur. Ternyata, raksasa itu tidak mampu melintasinya dan 

tenggelam di dalamnya. Timun Mas kemudian kembali pulang dan hidup bahagia 

dengan Mbok Randa.   (SELESAI). 

 

2. Cerita Rakyat Kalimantan Barat Legenda Batu Menangis 

Pada zaman dahulu di sebuah bukit yang jauh dari pedesaan, ada seorang 

ibu yang hanya tinggal bersama satu anak perempuannya. Paras wajah anak ini 

sangatlah cantik jelita dan ibunya selalu membanggakan dan memuji kecantikan 

anaknya. Namun, meski anaknya cantik dan terlihat sempurna, anak ini adalah anak 

yang pemalas dan tidak pernah mau membantu ibunya bekerja. Ditambah lagi, ia 

juga sangat manja, semua keinginannya harus dikabulkan. Padahal, mereka hidup 

di dalam kemiskinan dan ibunya harus bekerja keras untuk mengabulkan segala 

keinginannya. 

Lalu, di suatu hari, sang ibu mengajak anaknya pergi berbelanja ke pasar. 

Jarak pasar dan rumahnya sangatlah jauh. Di sepanjang perjalanan, ada banyak 

sekali orang yang terpesona dengan kecantikan sang anak, ia juga memakai baju 

yang cantik dan terlihat mahal, sedangkan ibunya yang berjalan di belakangnya 

memakai baju lusuh yang kotor, seperti seorang pesuruh. Karena letak rumah 

mereka yang sangat jauh dari masyarakat, kehidupan mereka tidak diketauhi orang-

orang di sana. Saat mereka memasuki desa, semua orang terpesona pada sang anak, 

ada banyak sekali pemuda yang menghampirinya untuk menatap wajahnya. 

Namun, mereka sangat penasaran pada siapa wanita tua yang ada di belakangnya 

itu. 

“Hai, gadis cantik! Siapa wanita tua di belakangmu itu? Apakah itu ibumu?” 

Tanya seorang pemuda.“Tentu saja bukan. Dia adalah pesuruh,” jawab sang anak 

dengan sombong. 

Setiap ada yang bertanya pada sang anak, ia selalu menjawabnya seperti itu. 

Pada awalnya, sang ibu masih bisa menahan diri. Namun, karena hal ini terjadi 

berulang-ulang, akhirnya hal ini menyakiti hatinya dan ia pun berhenti sejenak dan 



 

 
 

duduk. Ia meneteskan air matanya. “Ibu kenapa? Ayo lanjutkan perjalanan!” 

Bentak sang anak pada ibunya. Sang anak bertanya beberapa kali tapi ibunya tidak 

memberikan jawaban sama sekali. Sang ibu justru mengangkat tangannya ke atas 

seraya berdoa. “Ya Tuhan, ampunilah hambamu yang lemah ini, maafkan hambamu 

yang tidak bisa mendidik anaknya dengan baik, sehingga ia tumbuh menjadi anak 

yang angkuh! Mohon hukumlah anakku yang durhaka ini,” ucap sang ibu sambil 

meneteskan air mata. Tiba-tiba, langit menjadi mendung dan gelap, petir 

menyambar dan hujan pun turun. Perlahan-lahan, tubuh anaknya berubah menjadi 

batu. Kakinya menjadi kaku dan berubah menjadi batu, ia tidak bisa menggerakkan 

tubuhnya lagi. Anak ini memohon pada ibunya untuk mengampuninya dan 

menghentikan semuanya tapi sang ibu hanya menangis karena ia sudah merasa sakit 

hati. 

Sang anak terus memohon. Namun, semuanya sudah terlambat. Sebelum 

kepalanya berubah menjadi batu, ia menangis dan menyesali perbuatannya. Sang 

ibu masih melihat air matanya keluar. Semua orang di desa menyaksikkan peristiwa 

tersebut. Saat sudah menjadi batu, kedua mata anak masih meneteskan air mata 

seperti sedang menangis dan masyarakat sekitar menyebutnya Batu Menangis. 

(SELESAI). 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

MODUL AJAR 

KURIKULUM MERDEKA 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Novita tria Anggraini 

Instansi : SDN 105265 Suka Maju  

Tahun Penyusunan : 2024/2025 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Fase / Kelas : 4 

Bab : 8 Sehatlah Ragaku  

Tema : Fakta Dan Opini 

Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 35 menit) 

B. KOPETENSI AWAL  

Capaian Pembelajaran 

Elemen: Memahami Isi teks 

5. Mengamati : Mengidentifikasi permasalahan yang dialami tokoh dalam 

cerita. 

6. Bercerita : Mempresentasikan informasi dengan suara yang jelas, dengan 

penekanan pada intonasi untuk memahai isi teks  

7. Membaca : cerita/teks yang berisi tentang Cerita rakyat Timun emas dan 

Batu Menangis  

8. Berdiskusi : Menemukan perbedaan informasi tentang fakta dan opini. 

Peserta didik mampu memahami isi teks  dari cerita rakyat "Timun emas 

" dan "Batu Menangis" dengan informasi  dari buku cerita rakyat atau 

sebuah vidio cerita rakyat yang terkait . 

Tujuan Pembelajaran 

C2 (Menjelaskan):  

2. Menjelaskan pengertian fakta dan opini? 

C2 (Menjelaskan): 

2. Menjelaskan perbedaan fakta dan opini? 



 

 
 

C1 (Menyebutkan): 

4. Siapa tokoh utama dalam cerita rakyat ini? 

5. Di mana latar cerita ini terjadi? 

6. Kapan peristiwa dalam cerita ini berlangsung? 

C5 (Menyimpulkan) 

Menyimpulkan pesan moral yang ada di dalam cerita? 

4. Bagaimana kamu akan menerapkan pelajaran dari cerita ini dalam 

kehidupan sehari-hari? 

5. Jika kamu berada di posisi tokoh utama, tindakan apa yang akan kamu 

ambil? 

C3 (Menentukan) 

2. Menentukan fakta dan opini dalam kedua cerita? 

C. SARANA DAN PRASARANA 

1. Buku paket  kementerian pendidikan keudayaan riset dan 

teknologi badan penelitian dan pengembangan dan perubukuan 

pusat kurikulum dan perbukuan pelajaran bahasa indonesia sd 

kelas IV  . 

2. Materi dari internet  tentang cerita rakyat. 

3. Alat bantu visual seperti poster, video, dan gambar. 

D.TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler  

E. METODE PEMBELAJARAN / MODA PEMBELAJARAN 

,Metode Pembelajara Reading Aloud penugasan, diskusi/tanya jawab. / tatap 

muka 

F. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apakah peserta didik mampu menyebutkan fakta dan opini dari  

Timun emas dan Batu Menangis contoh - contoh cerita rakyat ? 

2. Apakah peserta didik inggat peristiwa  didalam sebuah cerita 

pada cerita rakyat Timun emas dan Batu Menangis ? 



 

 

3. Apakah siswa dapat menyimpulkan perbedaan fakta dan opini 

dalam cerita rakyat Timun emas dan Batu Menangis ? 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pendahuluan (10 menit) 

1. Guru memberi salam dan mengajak berdoa. 

2. Guru mengecek kehadiran dan kesiapan belajar. 

3. Apersepsi: Guru menanyakan pengetahuan awal tentang cerita 

rakyat. 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan metode Reading 

Aloud. 

Kegiatan Inti (20  menit) 

a. Pengenalan fakta dan opini (15 menit) 

Guru menjelaskan pengertian fakta dan opini” Fakta adalah pernyataan 

atau informasi yang dapat dibuktikan kebenarannya melalui data, bukti, 

atau pengamatan langsung. Fakta bersifat objektif dan tidak tergantung 

pada pandangan atau perasaan individu “Pengertian Opini adalah 

pandangan, penilaian, atau pendapat individu atau kelompok terhadap 

suatu isu atau fenomena yang bersifat subjektif. Opini sering dipengaruhi 

oleh pengalaman pribadi, nilai-nilai, dan emosi.” 

Guru menjelaskan karakteristik fakta dan opini : 

     a . Karakteristik Fakta 

1. Objektif: Fakta tidak dipengaruhi oleh emosi atau opini pribadi. 

2. Dapat Dibuktikan: Fakta dapat diverifikasi melalui penelitian, 

pengamatan, atau sumber yang dapat dipercaya. 

3. Konsisten: Fakta tidak berubah meskipun pandangan atau 

keyakinan seseorang berubah. 

     b. karakteristik opini 

1. Subjektif: Berdasarkan perasaan, keyakinan, atau pengalaman pribadi. 

Opini tidak selalu sama bagi setiap orang karena dipengaruhi oleh latar 

belakang dan sudut pandang yang berbeda. 



 

 
 

2. Tidak Terverifikasi: Opini tidak selalu dapat dibuktikan kebenarannya 

secara objektif. Tidak ada bukti mutlak yang mendukung atau menentang 

suatu opini. 

3. Dapat Berubah: Opini bersifat dinamis dan dapat berubah seiring waktu. 

Pengalaman baru, informasi tambahan, atau perubahan perspektif dapat 

mengubah opini seseorang. 

4. Bersifat Personal: Opini mencerminkan pandangan individu atau 

kelompok tertentu. Opini seseorang dapat berbeda dengan opini orang 

lain, bahkan dalam kelompok yang sama 

5. Guru menjelaskan jenis-jenisfakta dan opini  : 

a. fakta  

1. Fakta Historis: Informasi tentang peristiwa yang telah terjadi di 

masa lalu. Contoh: "Perang Dunia II dimulai pada tahun 1939." 

2. Fakta Ilmiah: Informasi yang berdasarkan penelitian dan data 

ilmiah. Contoh: "Air mendidih pada suhu 100°C pada tekanan 

atmosfer normal." 

3. Fakta Statistik: Data yang dikumpulkan dan dianalisis untuk 

memberikan informasi. Contoh: "70% populasi dunia memiliki 

akses ke internet." 

4. Fakta Sosial: Informasi tentang perilaku dan interaksi manusia. 

Contoh: "Banyak orang menggunakan media sosial untuk 

berkomunikasi." 

b. opini 

1. Opini Pribadi: Pandangan yang diungkapkan oleh individu 

berdasarkan pengalaman dan keyakinan pribadi. Contoh 

misalnya, pendapat seseorang tentang film, buku, atau tempat 

wisata. 

2. Opini Media: Pandangan yang disampaikan oleh media massa, 

termasuk surat kabar, majalah, dan program berita. Opini ini 

contohnya bisa berbentuk editorial atau kolom opini yang 

membahas isu-isu terkini. 



 

 

3. Opini Sosial: Pandangan yang berkaitan dengan isu sosial, 

contohnya seperti keadilan, kesetaraan, dan hak asasi manusia. 

Opini ini sering muncul dalam konteks pergerakan sosial atau 

kampanye. 

4. Opini Politik: Pandangan yang berhubungan dengan kebijakan, 

contohnya partai politik, atau tokoh politik tertentu. Opini ini 

dapat memengaruhi pemilihan umum dan arah kebijakan 

pemerintah. 

5. Opini Kreatif: Pandangan yang diungkapkan dalam bentuk 

contohnya seni, sastra, atau kreativitas lainnya, yang 

mencerminkan interpretasi subjektif terhadap dunia. 

6. Guru dan peserta didik berdiskusi singkat tentang contoh-contoh cerita 

rakyat fakta dan opini yang mereka ketahui. 

b. Reading Aloud "Timun emas " (20  menit) 

6. Guru memperkenalkan cerita "Timun emas " dan " Batu Menangis"  

menunjukkan ceritanya melalui buku cerita  (5 menit). 

7. Guru melakukan Reading Aloud cerita "Timun emas " dan 

 " Batu Menangis"  dengan intonasi dan ekspresi yang tepat (10 menit). 

8. Peserta didik menyimak dan mengamati cara guru membaca. 

9. Guru mengajak peserta didik untuk mengidentifikasi isi teks fakta dan 

opininya (5 menit) 

10. Guru membaca ulang cerita, kali ini dengan melibatkan peserta didik 

untuk menirukan beberapa bagian (10 menit). 

Penutup (10 menit). 

5. Guru dan peserta didik mendiskusikan bagaimana cerita "Timun emas " 

dan " Batu Menangis" sesuai dengan ciri-ciri cerita rakyat yang telah 

dipelajari (5 menit). 

6. Guru dan peserta didik merefleksikan pembelajaran (5 menit). 

7. Guru memberikan tugas untuk berlatih membaca cerita "Timun emas " 

dan " Batu Menangis"  di rumah dan mencari tahu jenis cerita rakyat apa 

"Timun emas " dan " Batu Menangis"  itu. 



 

 
 

8. Doa dan salam penutup. 

H. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan: 

• Peserta didik yang telah menguasai materi dapat diberikan tugas 

untuk mencari fakta dan opini dalam cerita rakyat lain dan 

menyiapkan Reading Aloud untuk cerita tersebut. 

Remedial: 

• Peserta didik yang belum menguasai materi diberikan latihan 

tambahan Reading Aloud dengan bimbingan guru atau tutor 

sebaya. 

I. REFLEKSI GURU 

Setelah mengajar, guru melakukan refleksi dengan menjawab pertanyaan 

berikut: 

4. Apakah metode Reading Aloud efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan apresiasi peserta didik terhadap Fakta dan Opini? 

5. Apa tantangan yang dihadapi dalam penerapan metode Reading Aloud? 

6. Bagaimana cara meningkatkan partisipasi peserta didik dalam kegiatan 

Reading Aloud? 

 

J. INTERAKSI DENGAN ORANG TUA 

Guru dapat berinteraksi dengan orang tua melalui: 

3. Buku penghubung yang berisi informasi tentang perkembangan 

keterampilan membaca peserta didik. 

4. Undangan untuk orang tua berpartisipasi dalam kegiatan Reading Aloud 

di kelas. 

Pemberian tugas yang melibatkan peran serta orang tua, seperti menyimak latihan 

Reading Aloud peserta didik di rumah. 

K. PENILAIAN 

1. Sikap : Observasi. 

2. Pengetahuan : Pre-Test dan Post-Test. 

 



 

 

Materi Pembelajaran  

1. Pengertian Fakta  

Fakta adalah pernyataan atau informasi yang dapat dibuktikan 

kebenarannya melalui data, bukti, atau pengamatan langsung. Fakta bersifat 

objektif dan tidak tergantung pada pandangan atau perasaan individu. Contoh fakta 

termasuk data statistik, hasil penelitian, atau peristiwa sejarah yang telah terjadi. 

 Menurut Prof. Dr. Suwardi Endraswara (2020: 2 ) menyatakan  “Fakta 

adalah segala sesuatu yang dapat dibuktikan kebenarannya secara empiris, dapat 

diamati menggunakan panca indera, dan dapat diverifikasi oleh siapapun dengan 

hasil yang sama.” 

Menurut Dr. Nina Winangsih(2021:2) menyatakan “ Faktak merupakan 

suatu pernyataan yang memiliki kebenaran atau objektif dan dapat dibuktikan 

melalui penelitian ilmiah , dokumentasi atau bukti – bukti yang dapat di 

pertanggung jawabkan”. 

Menurut Prof. Dr. Khomsahrial Romli (2023: 2 ) menyatakan “Fakta adalah 

informasi yang memiliki realitas konkret, dapat diuji kebenarannya melalui metode 

ilmiah, dan memiliki konsistensi dalam berbagai konteks pengujian. Fakta bersifat 

independen dari interpretasi personal dan emosi subjektif.” 

Dapat disimpulkan Fakta adalah dasar pengetahuan yang objektif dan dapat 

diverifikasi. Memahami fakta dan membedakannya dari opini sangat penting dalam 

banyak aspek kehidupan, termasuk pendidikan, pekerjaan, dan interaksi sosial. 

definisi fakta yang telah dipaparkan oleh para ahli, dapat disimpulkan bahwa fakta 

memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan kita. Fakta adalah informasi 

yang dapat diuji dan dibuktikan kebenarannya, serta tidak dipengaruhi oleh 

pandangan pribadi atau emosi. Hal ini menjadikan fakta sebagai dasar yang kuat 

untuk mengambil keputusan, baik dalam konteks ilmiah, sosial, maupun individu. 

 

 

 

 



 

 
 

2. Karakteristik Fakta 

1. Objektif: Fakta tidak dipengaruhi oleh emosi atau opini pribadi. 

2. Dapat Dibuktikan: Fakta dapat diverifikasi melalui penelitian, 

pengamatan, atau sumber yang dapat dipercaya. 

3. Konsisten: Fakta tidak berubah meskipun pandangan atau keyakinan 

seseorang berubah. 

3.Jenis-jenis Fakta 

1. Fakta Historis: Informasi tentang peristiwa yang telah terjadi di masa lalu. 

Contoh: "Perang Dunia II dimulai pada tahun 1939." 

2. Fakta Ilmiah: Informasi yang berdasarkan penelitian dan data ilmiah. 

Contoh: "Air mendidih pada suhu 100°C pada tekanan atmosfer normal." 

3. Fakta Statistik: Data yang dikumpulkan dan dianalisis untuk memberikan 

informasi. Contoh: "70% populasi dunia memiliki akses ke internet." 

4. Fakta Sosial: Informasi tentang perilaku dan interaksi manusia. Contoh: 

"Banyak orang menggunakan media sosial untuk berkomunikasi." 

 

2 Opini  

1. pengertian  Opini 

Pengertian Opini adalah pandangan, penilaian, atau pendapat individu atau 

kelompok terhadap suatu isu atau fenomena yang bersifat subjektif. Opini sering 

dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, nilai-nilai, dan emosi. Berbeda dengan fakta, 

opini tidak selalu dapat dibuktikan kebenarannya dan bisa bervariasi antar individu. 

Dr. Ahmad S. Rahman (2021: 45) menyatakan opini sebagai "pandangan atau 

penilaian individu atau kelompok terhadap suatu isu yang bersifat subjektif." 

Menurutnya, opini dapat dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, pendidikan, dan 

konteks sosial. Ia menekankan bahwa opini bukanlah fakta, meskipun dapat 

mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap suatu isu. 

Prof. Maria T. Sari (2022: 67) menyatakan  bahwa "opini adalah hasil dari 

proses berpikir yang melibatkan analisis dan refleksi terhadap informasi tertentu." 

Dalam pandangannya, opini dapat berfungsi sebagai alat untuk mendorong diskusi 



 

 

dan pertukaran ide, yang pada gilirannya dapat mengarah pada pemahaman yang 

lebih baik tentang isu-isu kompleks. 

Menurut Dr. Budi Santo (2023:89)  menyatakan bahwa "opini merupakan 

ekspresi dari sikap dan emosi seseorang terhadap suatu hal." Ia menekankan 

pentingnya memahami bahwa opini sering kali dibentuk oleh faktor emosional, 

bukan hanya rasionalitas. Ini menunjukkan bahwa opini bisa sangat beragam dan 

tidak selalu dapat diukur dengan kriteria objektif. 

Dapat disimpulkan secara keseluruhan, pemahaman tentang opini dan 

faktor-faktor yang membentuknya penting dalam konteks komunikasi, 

pengambilan keputusan, dan interaksi sosial. Dengan memahami sifat dan 

karakteristik opini, masyarakat dapat lebih kritis dalam menilai informasi serta 

mendorong diskusi yang lebih konstruktif dan produktif. 

 

2. Jenis – jenis opini  

Opini dapat dibedakan menjadi beberapa jenis berdasarkan konteks, tujuan, 

dan sifatnya. Berikut adalah beberapa jenis opini yang umum: 

1. Opini Pribadi: Pandangan yang diungkapkan oleh individu berdasarkan 

pengalaman dan keyakinan pribadi. Contoh misalnya, pendapat seseorang 

tentang film, buku, atau tempat wisata. 

2. Opini Media: Pandangan yang disampaikan oleh media massa, termasuk 

surat kabar, majalah, dan program berita. Opini ini contohnya bisa 

berbentuk editorial atau kolom opini yang membahas isu-isu terkini. 

3. Opini Sosial: Pandangan yang berkaitan dengan isu sosial, contohnya 

seperti keadilan, kesetaraan, dan hak asasi manusia. Opini ini sering 

muncul dalam konteks pergerakan sosial atau kampanye. 

4. Opini Politik: Pandangan yang berhubungan dengan kebijakan, 

contohnya partai politik, atau tokoh politik tertentu. Opini ini dapat 

memengaruhi pemilihan umum dan arah kebijakan pemerintah. 

5. Opini Kreatif: Pandangan yang diungkapkan dalam bentuk contohnya 

seni, sastra, atau kreativitas lainnya, yang mencerminkan interpretasi 

subjektif terhadap dunia. 



 

 
 

 

3. Karakteristik  

Opini bersifat subjektif dan tidak selalu didukung oleh fakta yang konkret. 

Berikut adalah beberapa karakteristik utama opini:  

1. Subjektif: Berdasarkan perasaan, keyakinan, atau pengalaman pribadi. 

Opini tidak selalu sama bagi setiap orang karena dipengaruhi oleh latar 

belakang dan sudut pandang yang berbeda. 

2. Tidak Terverifikasi: Opini tidak selalu dapat dibuktikan kebenarannya 

secara objektif. Tidak ada bukti mutlak yang mendukung atau 

menentang suatu opini. 

3. Dapat Berubah: Opini bersifat dinamis dan dapat berubah seiring waktu. 

Pengalaman baru, informasi tambahan, atau perubahan perspektif dapat 

mengubah opini seseorang. 

4. Bersifat Personal: Opini mencerminkan pandangan individu atau 

kelompok tertentu. Opini seseorang dapat berbeda dengan opini orang 

lain, bahkan dalam kelompok yang sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

4.Contoh Cerita Bergambar yang memiliki Fakta dan Opini  

1.   Cerita Rakyat Timun emas  

 

 

Pada suatu masa hiduplah seorang janda yang hidup sebatang kara. Wanita 

yang akrab dihubungi Mbok Randa itu sudah lama menginginkan anak untuk 

menemani hidupnya.  Suatu hari muncullah seorang raksasa. Dia mengetahui 

keinginan Mbok Randa dan berjanji untuk mewujudkannya. Raksasa itu 

memberikan biji mentimun kepada Mbok Randa. Raksasa itu menyuruh Mbok  

Randa menanam biji mentimun itu. Kelak, dia akan menemukan sesosok bayi 

di dalamnya.  “Tapi dengan syarat, saat dia berumur enam tahun kau harus 

menyerahkannya padaku ke kusantap,” kata raksasa itu. Besarnya keinginan 

untuk memiliki anak membuat Mbok Randa menyanggupi syarat tersebut. 

Perintah raksasa itu dilaksanakan dengan patuh. Biji mentimun ditanamnya dan 

dirawat dengan baik. 

 



 

 
 

 

 

Di antara beberapa buah yang tumbuh, Mbok Randa menemukan salah satu   

mentimun yang berukuran sangat besar berwarna kuning keemasan. Saat 

dipetik dan dibelah, terdapat sesosok bayi mungil di dalamnya. Mbok Randa 

juga merawat bayi yang diberi nama Timun Mas itu dengan penuh kasih sayang. 

Bayi itu tumbuh menjadi anak yang cantik. 

 

Enam tahun telah berlalu. Timun Mas sudah tumbuh menjadi anak yang 

cantik. Mbok Randa sangat menyayanginya.  Namun,kebahagiaannya 

terusik dengan kedatangan raksasa yang menagih janjinya. Mbok Randa 

keberatan jika Timun Mas diambil oleh raksasa itu untuk dimakan. Dia pun 

memutar otak. Dia juga meminta raksasa untuk bersabar hingga dua tahun lagi. 

Mbok Randa beralasan tubuh Timun Mas masih terlalu kecil sehingga tidak 

enak untuk dimakan. Ternyata, raksasa itu menyetujuinya. Setelah itu, Mbok 

Randa akhirnya pergi menemui seorang petapa. Dia menceritakan 

permasalahan yang dihadapinya dan meminta bantuan petapa itu. 

 



 

 

 

 

Sang Petapa memberikan beberapa bungkusan berisi biji mentimun, jarum, 

garam dan terasi kepada Mbok Randa. Benda-benda itu nantinya bisa untuk 

menangkal kejahatan raksasa tersebut. Dua tahun kemudian, raksasa itu kembali 

datang menagih janji. Mbok Randa langsung menyuruh Timun Mas lari sambil 

membawa bungkusan pemberian dari petapa sakti. Raksasa itu pun mengejarnya. 

Timun Mas yang sudah kelelahan lantas mengeluarkan bungkusan berisi biji 

mentimun.Ajaib, pohon mentimun dengan ukuran-ukuran raksasa tiba tiba tumbuh 

dan melilit tubuh raksasa itu. Kesempatan itu dimanfaatkan oleh Timun Mas untuk 

lari. Namun, beberapa saat kemudian raksasa itu mampu membebaskan diri dan 

mengejar Timun Mas. 

 

Jarak keduanya semakin dekat. Timun Mas mengambil bungkusan berisi jarum dan 

menyebarkannya. Tiba-tiba tanaman bambu tumbuh dengan lebatnya. Tanaman 

bambu itu menghambat langkah raksasa itu. Kakinya berdarah tertusuk bambu. 

Namun, raksasa itu enggan menyerah. Meski terluka, dia masih terus mengejar 

gadis cilik itu. 

 



 

 
 

 

 

Timun Mas mengambil bungkusan ketiga. Disebarnya garam pemberian 

petapa sakti itu. Tiba-tiba, tanah di belakangnya menjadi lautan. Namun, 

raksasa itu ternyata masih bisa menyeberangi lautan tersebut. Dia kembali 

mengejar Timun Mas yang tinggal memiliki satu senjata. Akhirnya, Timun Mas 

mengeluarkan bungkusan terakhirnya. Disebarnya terasi dalam bungkusan itu 

yang kemudian menjadi lautan lumpur. Ternyata, raksasa itu tidak mampu 

melintasinya dan tenggelam di dalamnya. Timun Mas kemudian kembali 

pulang dan hidup bahagia dengan Mbok Randa. 

 

(SELESAI). 

 

2. Cerita Rakyat Kalimantan Barat Legenda Batu Menangis 

 



 

 

Pada zaman dahulu di sebuah bukit yang jauh dari pedesaan, ada seorang ibu yang 

hanya tinggal bersama satu anak perempuannya. Paras wajah anak ini sangatlah 

cantik jelita dan ibunya selalu membanggakan dan memuji kecantikan anaknya. 

Namun, meski anaknya cantik dan terlihat sempurna, anak ini adalah anak yang 

pemalas dan tidak pernah mau membantu ibunya bekerja. Ditambah lagi, ia juga 

sangat manja, semua keinginannya harus dikabulkan. Padahal, mereka hidup di 

dalam kemiskinan dan ibunya harus bekerja keras untuk mengabulkan segala 

keinginannya. 

 

Lalu, di suatu hari, sang ibu mengajak anaknya pergi berbelanja ke pasar. Jarak 

pasar dan rumahnya sangatlah jauh. Di sepanjang perjalanan, ada banyak sekali 

orang yang terpesona dengan kecantikan sang anak, ia juga memakai baju yang 

cantik dan terlihat mahal, sedangkan ibunya yang berjalan di belakangnya memakai 

baju lusuh yang kotor, seperti seorang pesuruh. Karena letak rumah mereka yang 

sangat jauh dari masyarakat, kehidupan mereka tidak diketauhi orang-orang di sana. 

Saat mereka memasuki desa, semua orang terpesona pada sang anak, ada banyak 

sekali pemuda yang menghampirinya untuk menatap wajahnya. Namun, mereka 

sangat penasaran pada siapa wanita tua yang ada di belakangnya itu. 

“Hai, gadis cantik! Siapa wanita tua di belakangmu itu? Apakah itu ibumu?” 

Tanya seorang pemuda.“Tentu saja bukan. Dia adalah pesuruh,” jawab sang anak 

dengan sombong. 



 

 
 

 

Setiap ada yang bertanya pada sang anak, ia selalu menjawabnya seperti itu. 

Pada awalnya, sang ibu masih bisa menahan diri. Namun, karena hal ini terjadi 

berulang-ulang, akhirnya hal ini menyakiti hatinya dan ia pun berhenti sejenak dan 

duduk. Ia meneteskan air matanya. “Ibu kenapa? Ayo lanjutkan perjalanan!” 

Bentak sang anak pada ibunya. Sang anak bertanya beberapa kali tapi ibunya tidak 

memberikan jawaban sama sekali. Sang ibu justru mengangkat tangannya ke atas 

seraya berdoa. “Ya Tuhan, ampunilah hambamu yang lemah ini, maafkan hambamu 

yang tidak bisa mendidik anaknya dengan baik, sehingga ia tumbuh menjadi anak 

yang angkuh! Mohon hukumlah anakku yang durhaka ini,” ucap sang ibu sambil 

meneteskan air mata. Tiba-tiba, langit menjadi mendung dan gelap, petir 

menyambar dan hujan pun turun. Perlahan-lahan, tubuh anaknya berubah menjadi 

batu. Kakinya menjadi kaku dan berubah menjadi batu, ia tidak bisa menggerakkan 

tubuhnya lagi. Anak ini memohon pada ibunya untuk mengampuninya dan 

menghentikan semuanya tapi sang ibu hanya menangis karena ia sudah merasa sakit 

hati. 

 

Sang anak terus memohon. Namun, semuanya sudah terlambat. Sebelum kepalanya 

berubah menjadi batu, ia menangis dan menyesali perbuatannya. Sang ibu masih 



 

 

melihat air matanya keluar. Semua orang di desa menyaksikkan peristiwa tersebut. 

Saat sudah menjadi batu, kedua mata anak masih meneteskan air mata seperti 

sedang menangis dan masyarakat sekitar menyebutnya Batu Menangis. 

(SELESAI) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 Soal pre-test dan  post-test  

 

Soal prets dan  post - test  

 

Soal latihan Pelajaran Bahasa Indoneia 

Bab 8 “sehatlah ragaku subtema fakta dan opini” 

Nama : 

Kelas : 

Hari / tanggal: 

 

Jawablah pertanyaan dibawah  ini dengan jawaban yang benar! 

1. Bagaimana cara Timun Mas melarikan diri dari raksasa? 

 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………… 

2. Bagaimana perasaan ibu dalam cerita Batu Menangis ketika anaknya 

menyebutnya pesuruh? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………… 

3. Tuliskan  pesan moral menurut kamu  yang terkandung dalam cerita 

Timun Emas dan Batu Menangis ! 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………… 

 

4. Carilah fakta dan opini dalam cerita timun Emas! 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………… 

5. Carilah fakta dan opinin dalam cerita Batu Menangis! 



 

 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………… 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 Kunci jawaban  

 

Kunci jawaban  

 

1. Timun Mas melempar benda-benda ajaib yang diberikan petapa sakti 

untuk menghalangi raksasa, seperti biji mentimun, jarum, garam, dan 

terasi. 

2. Sang ibu merasa sedih dan sakit hati karena anaknya tidak 

menghormatinya. 

3. Pesan moral yang dapat diambil dari cerita Timun Emas adalah pentingnya 

menghormati orang tua ,menambah keberanian dan ketekunan dalam 

menghadapi tantangan. Sementara dalam cerita Batu Menangis, pesan 

moralnya adalah tentang kasih sayang dan pengorbanan, serta bagaimana 

cara kita untu menghargai orang tua dan mencintainya 

4. Fakta: "Timun Emas adalah seorang gadis yang diberikan oleh ibunya 

kepada raksasa untuk melindungi dirinya." 

Opini: "Timun Emas adalah karakter yang sangat berani dan patut 

dicontoh." 

5. Fakta: "Batu Menangis adalah sebuah batu yang bisa menangis ketika 

mendengar kisah sedih." 

Opini: "Kisah Batu Menangis adalah salah satu cerita yang paling 

menyentuh hati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

 

 

Rekapitulas Nilai Pre-Test Kelas IV B Eksperimen 

 

No Nama 
Nomor butir soal 

Jumlah Skor 
skor 

maksimum 
Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Anis 10 10 0 20 10 50 100 50 

2 Alex 10 0 10 20 0 40 100 40 

3 Adit 0 0 0 20 5 25 100 25 

4 Andre 10 5 10 20 5 50 100 50 

5 Caca 0 5 0 20 0 25 100 25 

6 Dinda 10 5 10 20 0 45 100 45 

7 Dara 10 0 0 20 5 35 100 35 

8 Fika 0 10 0 20 0 30 100 30 

9 Sinta 0 10 10 20 5 45 100 45 

10 Septi 10 20 0 20 0 50 100 50 

11 Rita 10 5 0 10 5 30 100 30 

12 Novita 10 10 0 20 0 40 100 40 

13 Riska 0 5 10 20 0 35 100 35 

14 Fikar 10 0 0 20 5 35 100 35 

 

Menghitung Rata Rata, Simpangan Baku dan Normalitas Data hasil Pre 

Test Kelas IV B 

No Xi Fi 
𝑋2 𝑓𝑖𝑥𝑖 𝑓𝑖𝑥 2 

1 25 2 625 50 2500 

2 30 2 900 60 3600 

3 35 3 1225 105 11025 

4 40 2 1600 80 6400 

5 45 2 2025 90 8100 

6 50 3 2500 150 22500 

𝒙̅  = 38,2 

Simpangan baku  

 

𝑆2= √ 
(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖2)−(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2 

(𝑛−1) 



 

 
 

𝑆2 =√
14(54125)− (535)2 

14 (14−1) 

𝑆2 = √
757750−286225 

14(13) 

𝑆2 =√
471525/182 

𝑆2 = 9,35 

 

 
Tabel Perhitungan Uji Liliefors Tes Awal Pre Test Kelas IV B 

NO 𝑋𝑖 𝑓𝑖 𝐹𝑘𝑢𝑚 𝑧𝑖 F  𝑍𝑖 S 𝑍𝑖 F 𝑧𝑖  - S 𝑍𝑖 

1 25 2 2 -1,33631 0,082457 0,166667 0,084209 

2 30 2 4 -0,80178 0,17727 0,333333 0,156064 

3 35 3 7 -0,26726 0,321714 0,5 0,178286 

4 40 2 9 0,267261 0,5 0,666667 0,166667 

5 45 2 11 0,801784 0,321714 0,833333 0,032138 

6 50 3 14 1,336306 0,82273 1 0,17727 

        

 

 𝐿𝑜 = 0,178 

𝛼 = 0,05 

𝑛1 = 14 

(𝑎) (𝑛) = (0,05) (14) 
= 0,227 

Dengan a = 𝐿𝑜 = 0,227 dan n =14, maka 

diperoleh data 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,227 Jadi 𝐿𝑜 = 0,227 < 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,178 

Kesimpulan : 𝐻𝑜 diterima atau data berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

 

 

Rekapitulasi Data Nilai Pre Test Kelas IV A 

 

Nama Nomor butir soal Jumlah Skor Nilai 

1 2 3 4 5 Skor maksimum 

MUHAMMAD 0 20 0 5 5 30 100 30 

KEINAN 0 20 0 5 10 35 100 35 

SABRINA 0 20 0 5 0 25 100 25 

HANI 0 10 10 5 0 25 100 25 

QUEEN 0 10 0 20 10 40 100 40 

RAFID 0 0 0 5 20 35 100 35 

NANDO 10 20 0 20 0 50 100 50 

ANSORY 10 15 5 20 5 55 100 55 

DAFFA 10 5 10 15 5 45 100 45 

ALDIANSYAH 10 10 5 0 0 25 100 25 
SATRIA 0 20 0 10 0 30 100 30 

CLARA 0 10 0 10 5 25 100 25 

KAIRUNISA 10 20 0 10 0 40 100 40 

DZAKARIA 10 20 5 10 0 45 100 45 

DZAKIRA 0 5 10 10 0 25 100 25 

ARSYA 10 10 0 0 10 30 100 30 

         
 

 

Menghitung Rata rata, Simpangan Baku, Dan 

Normalitas Data Hasil 

Pret Test Kelas IV A 

no Xi Fi 𝑋2 𝑓𝑖𝑥𝑖 𝑓𝑖𝑥i 2 

1 25 5 625 125 15625 

2 30 3 900 90 8100 

3 35 2 1225 70 4900 

4 40 2 1600 80 6400 

5 45 2 2025 90 8100 

6 50 1 2500 50 2500 

7 55 1 3025 55 3025 

 



 

 
 

Rata-rata = 40 

Simpangan baku = 10,80 

 

Tabel Perhitungan Liliefors Tes Awal Kelas IV A 

 

No 𝑋𝑖 𝑓𝑖 𝑓𝑘𝑢𝑚 𝑍𝑖 F 𝑍𝒊 s 𝑧𝑰 F 𝑍𝑖 - s 𝑧𝐼 
1 25 5 5 0,1 0,265986 0,1 0,165986 
2 30 3 8 0,2 0,226627 0,2 0,026627 
3 35 2 10 0,3 0,190787 0,3 -0,10921 
4 40 2 12 0,4 0,158655 0,4 -0,24135 
5 45 2 14 0,5 0,130295 0,5 -0,36971 
6 50 1 15 46,29

672 
0,89435 0,7 0,19435 

7 55 1 16 51,29
672 

0,915434 0,8 0,115434 

 

𝐿𝑜 = 0,195 

𝛼 = 0,05 
𝑛1 = 16 

(𝑎) (𝑛) = (0,05) (16) = 0,213 

Dengan a = 𝐿𝑜 = 0,195 dan n = 16, maka 

diperoleh data 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,213 Jadi 𝐿𝑜 = 0,195 < 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,213 

Kesimpulan : 𝐻𝑜 diterima atau data berdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas Varians Nilai Pret Test Kelas IV B dan IV A 

𝑛1 = 14 

𝑛2 = 16 

𝑆2 = (9,35)2 = 87,422 

𝑆2 = (10,80)2 = 116,64 

F=
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

F=
116,64

87,422
 

F = 1,334 
 
 
 



 

 

Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

𝐻𝑂 : 𝜇1 = 𝜇2 

𝐻𝑜 : 𝜇1 = 𝜇2 

 
𝑛1 = 14 

𝑛2 = 16 

          (𝑛 −1) 𝑆2+ (𝑛2 −1) 𝑆2 

𝑆2 = √
  1 1 2 

𝑛2+ 𝑛2 −2 
 

𝑆2 = √
(14−1) 116,64+ (14−1) 87,422

 

14+14−2 

 S2 = 10,03 

S = 10,55 

 

𝑋 1 −𝑥 2 

t =  𝑆  1  1 
√
𝑛1 + 𝑛2 

 

39,6 − 37,2 

t =  
0,54√

 1  
+ 

 1  

             14       14 

t = 8,13 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡0,05 (14 + 16 -2) 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡0,05 (28) 

2,02 X 1,68 

40 48 50 

 
X -2,02 

 
48-50 

1,68 -2,02 50-40 
 

Maka 𝑡0,975 (48) = 1,86 



 

 
 

t = 8,13 > 𝑡0,975 (48) = 1,86 

Maka , 𝐻0 diterima atau data kedua kelas pret test bersifat homogen/normal 

berdistribusi 

 

Rekapitulasi Data Nilai Post Test Kelas IV B 

 

 

Menghitung Rata-rata, Simpangan Baku dan 

Normalitas Data hasil 

Post Test Kelas IV B 

No 𝑋𝑖 𝑓𝑖 𝑋i2 𝑓𝑖𝑥𝑖 𝑓𝑖𝑥i 2 

1 70 3 4900 210 44100 

2 80 2 6400 160 25600 

3 85 2 7225 170 28900 

4 90 3 8100 270 72900 

No Nama 
Nomor butir soal Jumlah 

Skor 

skor 

maksimum 
Nilai 

1 2 3 4 5 

1 Anis 20 10 20 20 10 80 100 80 

2 Alex 20 20 15 20 20 95 100 95 

3 Adit 20 20 15 20 20 95 100 95 

4 Andre 20 10 15 20 20 85 100 85 

5 Caca 10 20 20 20 10 80 100 80 

6 Dinda 10 20 20 20 20 90 100 90 

7 Dara 20 20 20 20 20 100 100 100 

8 Fika 10 10 10 20 20 70 100 70 

9 Sinta 20 20 20 20 20 100 100 100 

10 Septi 20 20 10 20 20 90 100 90 

11 Rita 10 10 10 20 20 70 100 70 

12 Novita 10 20 20 20 20 90 100 90 

13 Riska 20 20 15 20 10 85 100 85 

14 Fikar 10 10 10 20 20 70 100 70 



 

 

5 95 2 9025 190 36100 

6 100 2 10000 200 40000 

Rata-rata = 86,6 

Simpangan baku = 10,80 

 
Tabel Penghitungan Uji Liliefors Post Test Kelas IV B 

 

NO 𝑋𝑖 𝐹𝑖 𝐹𝑘𝑢𝑚 𝑍𝑖 F 𝑍𝑖 S 𝑍𝑖 F 𝑍𝑖 - S 𝑍𝑖 

1 70 3 3 -
1,71838 

0,04286
4 

0,1 0,057136 

2 80 2 5 -
1,20695 

0,11372
6 

0,2 0,086274 

3 85 2 7 -
0,69553 

0,24336
2 

0,3 0,056638 

4 90 3 10 -
0,18411 

0,42696
4 

0,4 0,026964 

5 95 2 12 0,32731 0,62828
3 

0,5 0,032138 

6 100 2 14 0,83873
1 

0,79919 0,6 0,19919 

  

𝐿𝑜 = 0, 199 

𝛼 = 0,05 

𝑛1 = 25 

(𝑎) (𝑛) = (0,05) (14) = 0,227 

Dengan a = 𝐿𝑜 = 0,199dan n = 14, maka 

diperoleh data 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,227 Jadi 𝐿𝑜 = 0,199< 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,227 

Kesimpulan : 𝐻𝑜 diterima atau data berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 



 

 
 

Rekapitulasi Data Nilai Post Test Kelas IV A 

 

Menghitung Rata-rata, Simpangan Baku dan 

Normalitas Data Hasil 

Post Test Kelas IV A 

No 𝑋𝑖 𝑓𝑖 𝑋2 
𝑖 𝑓𝑖 𝑋𝑖 𝑓𝑖 𝑋2 𝑖 

1 65 6 4225 390 15210
0 

2 70 4 4900 280 78400 

3 75 2 5625 150 22500 

4 80 2 6400 160 25600 

5 85 2 7225 170 28900 

Rata-rata = 75 

Simpangan Baku = 7,90 

 

 

 

No Nama 
Nomor butir soal Jumlah 

Skor 

skor 

maksimum 
Nilai 

1 2 3 4 5 

1 SATRIA 5 20 20 5 20 70 100 70 

2 MUHAMMAD 20 20 20 20 5 85 100 85 

3 KEINAN 20 10 20 10 20 80 100 80 

4 SABRINA 20 10 10 5 20 65 100 65 

5 HANI 10 20 20 5 20 75 100 75 

6 QUEEN 5 20 20 5 20 70 100 70 

7 RAFID 5 10 20 10 20 65 100 65 

8 NANDO 20 10 10 20 20 80 100 80 

9 ANSORY 20 10 10 20 5 65 100 65 

10 DAFFA 20 20 5 20 10 75 100 75 

11 ALDIANSYAH 5 20 10 20 10 65 100 65 

12 CLARA 5 20 10 20 10 65 100 65 

13 KAIRUNISA 20 10 0 20 20 70 100 70 

14 DZAKARIA 20 10 15 20 20 85 100 85 

15 DZAKIRA 0 20 20 20 5 65 100 65 

16 ARSYA 10 10 20 10 20 70 100 70 



 

 

Tabel Penghitungan Uji Liliefors Post Test Kelas IV A 

 

 

 
 
Lo = 0,086 

𝛼 = 0,05 

𝑛1 = 16 

(𝑎) (𝑛) = (0,05) (16) = 0,086 

Dengan a = 𝐿𝑜 = 0,086 dan n = 16, maka 

diperoleh data 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,213 Jadi 𝐿𝑜 = 0,086< 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,213 

Kesimpulan : 𝐻𝑜 diterima atau data berdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas Varians Nilai Post Test Kelas IV B 

dan IVA  

n2 = 14 

S2 = (10,8)2 = 116,64 

S2 = (7,9)2 = 62,41 

F=
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

  

F=
116,64

62,41
 

F = 1,8689 

𝑑𝑓2= 𝑛2 − 1 = 14− 1 = 13 

𝑑𝑓2= 𝑛2 − 1 = 16 − 1 = 15 

No 𝑋𝑖 𝑓𝑖 𝑓𝑘𝑢𝑚 𝑍𝑖 F 𝑍𝒊 S (ZI) F(Zi)-S(ZI) 

1 65 6 6 -1,71838 0,042864 0,1 0,057136 
2 70 4 10 -1,20695 0,113726 0,2 0,086274 
3 75 2 12 -0,69553 0,243362 0,3 0,056638 
4 80 2 14 -0,18411 0,426964 0,4 0,026964 
5 85 2 16 0,32731 0,628283 0.5 0,032138 



 

 
 

MakaF(0,05)(13,15) = 2,17 

F = 1,23 < F(0,05)(13,15) = 2,17 

𝐻𝑜 diterima atau berdistribusi normal 

 

Uji Independen Antara Dua Faktor Kelas yang diajarkan 

menggunakan metode pembelajaran Reading Aloud Melalui Cerita 

Gambar  dan tanpa menggumakan metode pembelajaran reading 

aloud 

 

 

 

X2 = (0-0)2 +(4-3)2+(4-3)2+(6-3)2+(4-3)2 

   3 

X2 = 0+1+1+9+1 

         3 

X2 = 12/3 

X2 = 4 

𝑋2 = 4 ≥ 𝑋2 = (0,95 x 2) = 1,9  

𝑋2 = 4 ≥ 𝑋2 = (0,95 x 2) = 1,9 

 

Pembelajaran 
Nilai 

Jumlah 
R(<70,00) S(70,00-85,99) T(86,00-100) 

 

Metode reading aloud 

 

0 

0 

 

4 

3 

4 

 

3 

 

14 

Tanpa metode 
6 

3 

4 

3 

 

0 0 
16 

Pembelajaran R(65,00-70,00) S(-70,00-85,99) T(86,00-100) Jumlah 

Metode reading aloud 0 7 7 14 

Tanpa metode 9 7 0 16 

Jumlah 9 14 7 30 



 

 

Lampiran 6 

Surat izin penelitian 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 7 

 

Surat balasan dari sekolah SD Negeri 105265 Suka Maju 

 

 



 

 

Lampiran 8 

 

Tabel  Distribusi Uji Liliefors (L) 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 9 

Tabel Nilai Kritis Distribusi T 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 

Dokumentasi 

 

Minta izin kepada kepala sekolah 

 

Foto minta izin wali kelas IV A 

 

Foto minta izin wali kelas IV B 

 



 

 
 

 

Pelaksanaan pretest kelas IV A 

 

 

Pembelajaran dikelas kontrol 

 

 

Siswa membaca dan memahami isi bacaan dalam cerita yang diberikan 

guru 

 

 



 

 

Pelaksanaan pembelajaran kelasVI B 

 

 

Pelaksanaan post –test kelas eksperimen 

 

 

Siswa membacakan cerita dengan metode reading aloud  

 

 


